PENGARUH PENGGUNAAN KOMBINASI METODE PEMBELAJARAN

DISCOVERY LEARNING DAN BRAIN STORMING TERHADAP

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PADA POKOK BAHASAN

HIMPUNAN

(Studi Eskperimen Di Kelas VII MTs Al-Bannaa Kabupaten Cirebon) by Fiqri Ulwiyatul Imamah,
PENGARUH PENGGUNAAN KOMBINASI METODE PEMBELAJARAN 
DISCOVERY LEARNING DAN BRAIN STORMING TERHADAP 
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PADA POKOK BAHASAN 
HIMPUNAN 
(Studi Eskperimen Di Kelas VII MTs Al-Bannaa Kabupaten Cirebon) 
 
 
SKRIPSI 
 
 
Diajukan sebagai Salah Satu Syarat 
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) 
pada Jurusan Matematika Fakultas Tarbiyah 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon 
 
 
 
 
 
 
 
 
FIQRI ULWIYATUL IMAMAH 
NIM. 59451017 
 
 
 
JURUSAN TADRIS MATEMATIKA FAKULTAS TARBIYAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 
SYEKH NURJATI CIREBON 
1435 H / 2013 M 
ABSTRAK 
 
Fiqri Ulwiyatul Imamah. NIM. 59461017: Pengaruh Penggunaan Kombinasi  Metode 
Pembelajaran Discovery Learning dan Brain Storming Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah Pada Pokok Bahasan Himpunan. 
Salah satu standar kompetensi kelulusan menurut Peraturan Mentri Pendidikan 
(Permendiknas)  Nomor 20 Tahun 2006 dalam bidang matematika adalah Memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Kurangnya kemampuan 
pemecahan masalah siswa disebabkan karena belum maksimalnya peggunaan metode 
pembelajaran yang bervariasi. Penggabungan metode pembelajaran discovery learning dan 
brain storming diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan kombinasi 
metode pembelajaran discovery learning dan brain storming, kemampuan pemecahan 
masalah pada pokok bahasan himpunan, pengaruh penggunaan kombinasi metode 
pembelajaran discovery learning dan brain storming terhadap kemampuan pemecahan 
masalah dan seberapa besar pengaruh penggunaan kombinasi metode pembelajaran discovery 
learning dan brain storming terhadap kemampuan pemecahan masalah. 
Kombinasi metode pembelajaran discovery learning dan brain storming adalah 
penggabungan metode pembelajaran discovery learning dan brain storming. Metode 
pembelajaran discovery learning mendorong siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran 
dengan cara menemukan masalahnya sendiri hingga mendapatkan kesimpulan dan Metode 
pembelajaran brain storming merupakan metode pembelajaran yang menghimpun gagasan 
atau pendapat. Pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa dalam belajar dan 
pemberian latihan kepada siswa dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah. Sedangkan kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan menerapkan 
pengetahuan yang dimiliki untuk mengidentifikasi masalah baru kemudian menyusun strategi 
untuk menyelesaikan permasalahan baru tersebut. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan tes. Penelitian ini 
mengambil populasi siswa kelas VII MTs Al-Bannaa Cikalahang Dukupuntang Kabupaten 
Cirebon yang berjumlah 47 siswa tahun ajaran 2012/2013. Sementara sampel penelitian ini 
diambil dari seluruh populasi, karena populasi terdiri dari 47 siswa atau kurang dari 100 
siswa, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. 
Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data, maka berdasarkan uji hipotesis 
diperoleh nilai thitung (1,962) > ttabel (1,679), hal ini berarti adanya pengaruh yang signifikan 
dari penggunaan kombinasi metode pembelajaran discovery learning dan brain storming 
terhadap kemampuan pemecahan masalah. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,142. Hal ini 
menunjukkan bahwa hubungan antara kombinasi metode pembelajaran discovery learning 
dan brain storming dan kemampuan pemecahan masalah termasuk dalam kategori sangat 
lemah. Sedangkan, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,201. Artinya, 20,1% 
kemampuan pemecahan masalah dipengaruhi oleh kombinasi metode pembelajaran discovery 
learning dan brain storming dan sisanya 79,9% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel 
yang digunakan. 
 
Kata Kunci: Kombinasi Metode Pembelajaran Discovery Learning dan Brain Storming, 
Pemecahan Masalah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Standar kompetensi lulusan siswa sekolah dari pendidikan dasar 
sampai menengah menurut Peraturan Mentri Pendidikan (Permendiknas)  
Nomor 20 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Kelulusan dalam bidang 
matematika adalah: 
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau logaritma secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat dalam pemecahan masalah.  
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.  
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh.  
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau media 
lain.  
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
(Depdiknas, 2006).  
Disebutkan bahwa salah satu dari standar kompetensi kelulusan siswa 
adalah memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 
yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Bergeson 
(2006:30) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah 
komponen penting dan mendasar yang harus ada dalam pembelajaran 
matematika. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika. Siswa dituntut untuk 
dapat merumuskan, memecahkan dan memberikan respon terhadap suatu 
permasalahan dalam pembelajaran. Namun pada kenyataannya masih banyak 
siswa yang tidak mampu menyelesaikan masalah matematika dengan baik 
atau dapat disimpulkan bahwa kebanyakan siswa memiliki kemampuan 
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pemecahan masalah yang rendah (Muslim guru matematika MTs Al-Bannaa, 
wawancara, 20 Februari 2013). Hal ini disebabkan oleh banyak faktor, faktor-
faktor tersebut terdiri dari faktor intern dan ekstern  
(http://www.sarjanaku.com diunduh pada tanggal 17 maret 2013). Faktor 
intern berasal dari siswa sendiri, sedangkan faktor ekstern berasal dari luar, 
seperti faktor keluarga, sekolah dan masyarakat. Djamarah (2002:10) 
mengatakan bahwa belajar mengajar meliputi berbagai komponen, antara lain 
tujuan, bahan, siswa, guru, metode, situasi dan evaluasi. Agar tujuan itu 
tercapai, maka semua komponen atau faktor yang ada harus diorganisasikan 
sehingga antar sesama komponen terjadi kerjasama. 
Penggunaan metode mengajar yang bervariasi dapat menggairahkan 
belajar anak didik. Pada kondisi tertentu anak didik merasa bosan dengan 
metode ceramah, disebabkan mereka harus dengan setia dan tenang 
mendengarkan penjelasan guru tentang suatu masalah (Djamarah, 2002:178). 
Keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh penggunaan metode 
mengajar yang tepat. Kesalahan dalam memilih metode mengajar berakibat 
tidak tercapainya tujuan pendidikan. Sehingga ketepatan metode mengajar 
mutlak dibutuhkan dalam proses pembelajaran.  
Banyaknya guru masih menganggap paradigma lama adalah satu-
satunya alternatif untuk mengatasi masalah pendidikan, paradigma lama 
mengatakan bahwa guru adalah pemberi pengetahuan dan siswa hanya diam 
mendengar (Lie, 2008:3). Teori penelitian dan pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar membuktikan bahwa para guru sudah harus merubah paradigma 
pengajaran khususnya dalam pembelajaran matematika. Pendidik perlu 
menyusun dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar berdasarkan beberapa 
pokok pemikiran sebagai berikut: 
1. Pengetahuan ditemukan, dibentuk dan dikembangkan oleh siswa.  
2. Siswa membangun pengetahuan secara aktif.  
3. Pengajar perlu berusaha mengembangkan kompetensi dan kemampuan 
siswa. 
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4. Pendidikan adalah interaksi pribadi di antara para siswa dan  interaksi 
guru dan siswa (Lie, 2008:5) 
Salah satu pokok pemikiran yang harus ada dalam pembelajaran 
seperti yang Lie sampaikan di atas adalah pengetahuan ditemukan, dibentuk 
dan dikembangkan oleh siswa. Metode pembelajaran yang dapat membantu 
tercapainya pokok pemikiran tersebut adalah metode pembelajaran discovery 
learning, discovery learning adalah belajar mencari dan menemukan dimana 
guru hanya sebagai pembimbing dan siswa dibiarkan untuk mencari dan 
menemukan pengetahuan (Zainal, 2013:118). Guru menciptakan kondisi dan 
situasi yang memungkinkan siswa membentuk makna dari bahan-bahan 
pelajaran melalui suatu proses belajar dan menyampaikannya dalam ingatan 
yang sewaktu-waktu dapat diproses dan dikembangkan lebih lanjut. 
Dalam paradigma pembelajaran yang baru siswa dituntut untuk 
membangun pengetahuan secara aktif, siswa tidak lagi menerima 
pengetahuan dari guru secara pasif. Peran siswa dalam pembelajaran harus 
lebih ditingkatkan, guru hendaknya mencoba memunculkan ide-ide yang 
dimiliki setiap siswa. Metode pembelajaran brainstorming (Zainal, 2013:118) 
ialah suatu teknik cara mengajar yang dilaksanakan guru dalam kelas, metode 
pembelajaran ini dilakukan dengan melontarkan suatu masalah kepada siswa, 
kemudian siswa diminta untuk menyatakan pendapatnya tentang 
permasalahan tersebut. Pengajar perlu berusaha mengembangkan kompetensi 
dan kemampuan siswa, salah satu kompetensi yang perlu dikembangkan 
menurut Nacional Council of Teachers Mathematics (NCTM) adalah 
kemampuan pemecahan masalah (NCTM, 2000:4). Dengan penggunaan 
kombinasi metode dalam pembelajaran matematika diharapkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa dapat ditingkatkan. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di MTs Al-
Bannaa Kabupaten Cirebon, siswa belum mampu menyajikan masalah 
dengan jelas, hal ini disebabkan oleh pemahaman siswa terhadap masalah 
yang diberikan dalam pembelajaran masih kurang, sehingga siswa tidak 
mungkin mampu untuk menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. Selain 
4 
 
 
itu, kurangnya pengalaman siswa dalam menyelesaikan masalah berakibat 
pada rendahnya kreatifitas siswa merancang model permasalahan seperti; 
membuat tabel, gambar, mencari pola, menyatakan kembali permasalahan 
dan menyusun model yang diperlukan. Penyelesaian masalah siswapun tidak 
terencana dengan benar dan sistematis, beberapa kendala yang sering ditemui 
adakah dikarenakan ketidakjelasan deskripsi masalah, kerancuan bahasa yang 
digunakan atau kekurangtepatan dalam menggunakan notasi, simbol, tabel 
dan gambar. Selanjutnya, kemampuan siswa dalam menafsirkan jawaban atau 
solusi yang diperoleh masih rendah, keterampilan siswa dalam 
mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis informasi dan meneliti 
kembali hasil yang telah diperoleh sangat dibutuhkan dalam kemampuan 
pemecahan masalah siswa. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Kombinasi 
Metode Pembelajaran Discovery Learning Dan Brain Storming Terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Pokok Bahasan Himpunan”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 
dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Faktor guru, sekolah dan masyarakat belum mampu untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah. 
2. Guru belum menggunakan metode yang tepat untuk menerapkan 
kemampuan pemecahan masalah. 
3. Siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah. 
4. Kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa disebabkan karena 
belum maksimalnya penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi. 
5. Pembelajaran yang menekankan pada keaktifan siswa dalam belajar 
berguna untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
6. Kemampuan pemecahan masalah sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 
matematika. 
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7. Salah satu kemampuan yang perlu dimiliki siswa adalah kemampuan 
pemecahan masalah. 
8. Kemampuan pemecahan masalah siswa belum dapat dikembangkan 
secara maksimal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti tidak mungkin 
menjawab semua permasalahan tersebut dalam satu kali penelitian. Hal ini 
dikarenakan berbagai keterbatasan peneliti, diantaranya; keterbatasan waktu, 
tenaga, pikiran, kemampuan dan biaya. Permasalahan yang diambil dalam 
penelitian ini adalah kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa 
dikarenakan belum maksimalnya penggunaan metode pembelajaran yang 
tepat. 
Untuk memperjelas pembatasan masalah tersebut, dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Pokok bahasan yang digunakan adalah himpunan. 
2. Penelitian dilakukan dikelas VII MTs Al-Bannaa Cikalahang 
Dukupuntang Kabupaten Cirebon. 
3. Discovery learning yang dimaksud adalah siswa didorong untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk 
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 
4. Brain storming yang dimaksud adalah siswa diberikan kesempatan untuk 
menanggapi masalah dengan mengemukakan pendapat, komentar, 
mengajukan pertanyaan, atau mengemukakan masalah baru. serta melatih 
merumuskan pendapatnya dengan bahasa dan kalimat yang baik. 
5. Kombinasi metode pembelajaran discovery learning dan brain storming 
adalah pembelajaran diawali dengan siswa melakukan eksperimen, 
sehigga siswa mampu menemukan dan menyelidiki sendiri konsep yang 
dipelajari. Kemudian, siswa diajak memberikan sumbang saran 
pemikiran sebanyak-banyaknya, semua saran yang diberikan siswa 
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ditampung dan selanjutnya beserta peserta lain mencoba menyimpulkan 
butir-butir alternatif pemecahan masalah yang disetujui.  
6. Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud adalah meliputi  
kemampuan memahami  masalah, merancang  model  matematika,  
menyelesaikan  model  dan  menafsirkan solusi yang diperoleh 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah disampaikan di atas, 
dapa dirumuskan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah pada pokok bahasan 
himpunan? 
2. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan kombinasi metode 
pembelajaran discovery learning dan brain storming? 
3. Bagaimana penggunaan kombinasi metode pembelajaran discovery 
learning dan brain storming terhadap kemampuan pemecahan masalah? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan kombinasi 
metode pembelajaran discovery learning dan brain storming. 
b. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah pada pokok 
bahasan himpunan. 
c. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan kombinasi metode 
pembelajaran discovery learning dan brain storming terhadap 
kemampuan pemecahan masalah. 
 
 
 
 
7 
 
 
2. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Untuk menambah wawasan khazanah ilmu pengetahuan pada 
pembelajaran matematika, terutama yang berkaitan dengan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian bagi 
penelitian selanjutnya. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Memberikan bahan pertimbangan bagi guru untuk memilih 
metode pembelajaran yang tepat. 
b. Memberikan masukan kepada guru tentang kombinasi metode 
pembelajaran discovery learning dan brain storming untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 
c. Menambah pengetahuan bagi peneliti tentang kombinasi metode 
pembelajaran discovery learning dan brain storming, serta 
kemampuan pemecahan masalah siswa.  
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